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PENDAHULUAN

Untuk memenuhi bahan baku pembuatan berbagai macam kye basah,
kering, pembuatan mie, bakso dan lain sebagainya, permintaan tepun
gandum makin meningkat. Hal ini mendorong pengembangan usahatan;
gandum terus dilakukan di beberapa daerah di Jawa Timur meliputi
Pasuruan, Probolinggo, Malang, dan Magetan, meskipun hasilnya belum
maksimal. Memperhatikan kesesuaian lahannya, Jawa Timur memilikj
sekitar 90.000 ha yang sesuai untuk usahatani gandum, tersebar di 10
kabupaten. Atas dasar permintaan tepung gandum dan luasnya lahan yang
sesuai, usahatani gandum berpotensi untuk dikembangkan. Potens; in;

didukung oleh tersedianya teknologi produksi gandum yang dapat
diterapkan oleh petani.

KESESUATAN LAHAN

Lahan sesuai untuk usahatani gandum yang luasnya sekitar 90.000 ha
tersebar di Kecamatan Panti dan Tanggul Kabupaten Jember; Kecamatan
Klabang, Maesan dan Wringin Kabupaten Bondowoso; Kecamatan Ponco-
kusumo, Ngajum dan Ngantang Kabupaten Malang; Kecamatan Tosari,
Puspo, Pasrepan, dan Tutur Kabupaten Pasuruan; Kecamatan Sawahan
Kabupaten Nganjuk; Kecamatan Kare Kabupaten Madiun; Kecamatan Soko
Kabupaten Ponorogo; Kecamatan Randuagung, Ranuyoso dan Klakah
Kabupaten Lumajang; Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo; dan
Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Lokasi-lokasi ini mempunyai musim

dingin (<20 °C) selama fase menjelang berbunga sampai pengisian biji
sehingga cocok untuk pertumbuhan tanaman gandum.

TEKNOLOGI PRODUKSI

1. Varietas
Di antara varietas unggul gandum yang telah dilepas oleh Badan Pene-
litian dan Pengembangan Pertanian adalah Nias, Dewata dan Selayar:

: - . qed s : : ; Tabel
Ketiga varietas unggul ini memiliki daya hasil lebih dari 4 ton/ha (Tab

. i . R . ]
1), dan banyak dibudidayakan di dacrah Tosari Kabupaten Pasuruan da
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. , N | |

Sukapura Kabupaten Probolinggo. Varietas De
patang cukup tinggi sehingga relatif kurang tah
dan Selayar.

wata memiliki tinggi
an rebah dibanding Nias

Imur berbunga dan dav. ' de .
T(]b(’l ]. L O ‘» 1 hl‘\l' Varie |4]‘~. Nl-l",l)(‘Wdl.l {I‘.]” S(flily&]r

Mds Umur berbunga (hari) Daya hasil (ton/ha)
Nias 88 4,21
Dewata 77 5,39
Selayar 66 )43

Di samping varietas unggul, saat ini juga terdapat beberapa galur
harapan gandum yang telah diuji keragaannya di Kecamatan Tosari
Kabupaten Pasuruan (Tabel 2). '

2. Persiapan Lahan

Penanaman gandum di bekas tanaman kentang (sebagai rotasi tanaman
yang umum), biasanya tanpa olah tanah, tetapi perlu dibuat saluran
pengairan yang cukup agar tidak terjadi genangan air pada awal
pertumbuhan bila curah hujan masih cukup tinggi.

3. Benih

Benih merupakan faktor penting dalam melakukan budidaya tanaman.
Benih yang baik memiliki daya tumbuh >80%, kemurnian >39%; bebas
dari hama dan penyakit, biji gulma dan biji-bijian varietas lain. Agar ben?h
tahan disimpan lama, kandungan air dalam biji harus serendah mungkin
(<15%). Bila mutu benih bagus, kebutuhan benih per hektar sekitar 80~
100 kg.

4. Waktu Tanam

Waktu tanam untuk gandum sangat pe
kemungkinan gagal sangat besar. Kegagala

nting karena bila tidak tepat
n tersebut disebabkan oleh
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Tabel 2. Keragaan beberapa sifat agronomi dari hasil uji adaptasi beberap,
galur gandum di Tosari Kabupaten Pasuruan

L —
Varietas/ Tinggi Umur Umur Hasil
galur tanaman berbunga panen (ton/ha)
(cm) (hari) (hari)
HAHN/2* (Selayar) 74,1 66 106 5,43
SKAUS *2 73,2 68 107 4,67
Fanggo/Seri 74,6 65 100 4,49
BAW 898 86,7 60 100 5,81
Tepoca/Rabe 78,3 60 100 4,61
WL 6716/2%* 77,4 65 110 5,27
PICUS/4 77,3 61 108 4,18
NL 623 78,3 68 110 5,00
HP 17331 68,0 63 107 4,45
ALIAR 84 78.6 63 107 4,58
HP 1744 79,7 70 112 4,01
CRG 2756 81,6 70 112 5,60
. e
Nias 88,4 65 108 —4:—2_1‘/
Dewata 77,4 68 109 ‘5,;3-9’)
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penyakit scab
hujan yang ¢t
sehingga saat p

5.

(kudis) yang banyak terjadi apabila menjelang panen terjgdi
kup. Untuk itu saattanam yang tepat pada akhir musim hujan
anen pada akhir musim kemarau (Mei hingga Oktober).

m dan Pemeliharaan

Tana o
(seret), jarak tanam antar baris 25

Benih ditanam dengan cara diicir ' }
cm sedang jarak di dalam larikan 2=5 cm. Setelah ditanam, lahan

disiram (hanya cukup basah/tidak tergenang). Pengairan selanjutnya

selang 1 minggu sampai tanaman menjelang masak (umur 60—70 hari).

penviangan dilakukan minimal 2 kali, pada umur 15 dan 45 hari sete-
' tau sewaktu-waktu sesuai dengan keadaan gulma.
lah tanam, a

Untuk mendapatkan pertumbuhan gandum yang baik, diperlukan 5
ton pupuk kandang, 300 kg urea, 100 kg SP-36 dan 100 kg KCI 100
kg per hektar. Pupuk dandang, 100 kg Urea serta seluruh takaran
pupuk SP36 dan KCI diberikan saat tanam sebagai pupuk dasar,
dengan cara menyebarnya secara merata pada tanah yang akan
ditanami gandum. Sisa pupuk urea diberikan saat tanaman umur 3 dan
5 minggu setelah tanam masing-masing 100 kg/ha, dengan cara
meletakkannya sepanjang larikan tanaman dengan jarak 7-10 cm dari
larikan tanaman.

Hama yang banyak dijumpai yakni lundi, belalang dan tikus perannya
kurang penting dalam merusak tanaman dibandingkan dengan
penyakit terutama scab (jamur menyerang malai) yang timbul apabila
menjelang panen terjadi hujan deras. Penyakit ini dapat dicegah
dengan saat tanam yang tepat agar menjelang panen tidak ada hujan
sama sekali.

Panen, Prosessing dan Penyimpanan

Panen dilakukan bila malai telah kering (kadar biji + 20%) ditandai
dengan malai yang agak melengkung.

?déﬁi'?'n yang dipanen hanya malai, kemudian langsung dirontok
bijikan) dengan alat perontok (threser).

Biji dibersi ) _
Jidibersihkan dari sisa tanaman (malai, sekam dan bagian tanaman
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lain), kemudian dijemur hingga kadar air <15%.

Biji untuk konsumsi bisa langsung ditepungkan atau disimpan dalam
karung goni untuk beberapa waktu.

Bila untuk benih, biji disimpan dalam kaleng atau kar?tong plastik tebg)
Dengan prosesing dan penyimpanan yang baik bpmh fJapat disimpan,
hingga 1 tahun di dalam ruang dan suhu kamar. Bila disimpan di dala,

alat pendingin (suhu dan kelembaban rendah), benih dapat bertahgp,
lebih lama.

Hama gudang (hama bubuk) biasanya menjadi kendala utama dalam
penyimpanan.
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